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INTISARI

Beton adalah campuran antara semen portland, agregat kasar, agregat
halus, air dan terkadang ditambahkan dengan menggunakan bahan tambah yang
bervariasi mulai dari bahan tambah kimia, serat sampai dengan bahan non kimia
pada perbandingan tertentu. Pada bangunan yang semakin tinggi menuntut
kekuatan beton yang tinggi sehingga membutuhkan beton bermutu tinggi.

Kebutuhan beton mutu tinggi menjadi semakin banyak, terutama harga
material untuk membuat beton mutu tinggi yang relatif mahal, sehingga semakin
banyak usaha dan cara untuk menciptakan beton mutu tinggi dengan bahan yang
berlimpah dan tidak terpakai seperti halnya limbah batang jagung yang diolah
menjadi abu terbang. Untuk mendapatkan beton mutu tinggi, salah satu faktor
yang berpengaruh adalah faktor air semen. Beton dengan faktor air semen yang
rendah akan menghasilkan beton dengan workabilitas yang rendah tetapi kualitas
beton yang dihasilkan tinggi.

Workabilitas yang rendah pada beton diperlukan penambahan
superplasticizer untuk mempermudah pengerjaan beton. Superplasticizer adalah
salah satu bahan kimia untuk mempermudah pengerjaan dan memperkuat beton.
Pengaruh penambahan superplasticizer pada beton untuk bangunan dapat
meningkatkan kekuatan beton. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kekuatan
tekan beton terhadap kuat tekan beton dengan penambahan superplasticizer
sebanyak 0,5% dan limbah karbit abu batang jagung 1%, 2%, 3% dan 4% serta
menggunakan variasi perendaman dalam air selama 7 hari, 14 hari, 21 hari dan 28
hari. Perancangan campuran beton ini menggunakan benda uji dibuat pada kubus
dengan diameter 15 cm dan tinggi 15 cm pada masing-masing variasi berjumlah 3
benda uji.Hasil penelitian nilai kuat tekan rata-rata beton pada umur 7 hari, 14
hari, 21 hari dan 28 hari berturut turut adalah kadar variasi 1% abu batang jagung
dan superplasticizer 0,5% 194,13 kg/cm?2, 234,95 kg/cm2, 255,38 kg/cm2, 272
kg/cm2, kadar variasi 2% abu batang jagung dan superplasticizer 0,5% 194,18
kg/cm?2, 238 kg/cm2, 259,91 kg/cm2, 273,51 kg/cm2, 3% abu batang jagung dan
superplasticizer 0,5% 207,78 kg/cm2, 244,8 kg/cm2, 281,07 kg/cm2, 299,2
kg/cm2, kadar variasi 4% abu batang jagung dan superplasticizer 0,5% 203,23
kg/cm?2, 238 kg/cm?2, 278 kg/cm2, 290 kg/cm2. Dari penelitian yang dilakukan,
membuktikan bahwa beton dengan kadar variasi abu batang jagung 3% dan
superplasticizer 0,5% memiliki kuat tekan paling tinggi.

Kata kunci: Abu Batang Jagung, Superplasticizer, Kuat Tekan.

viii



ABSTRACT

The use of corn stem ash in construction, both as a structural and non-
structural element, is irreplaceable. This can be seen from the number of
construction projects that use bricks as walls in building and housing
construction, fences, canals and foundations. Bricks are made from a mixture of
soil and water. In this research, the process of making brick blocks will be tried to
mix the soil with superplasticizer additives to determine the effect of the
compressive strength test.

The ash sample used is a type of fly ash originating from the Indralaya area,
South Sumatra. This study used a cube-shaped sample with a length of 15cm, a
width of 15cm and a height of 15cm. The variation in the composition of the
superplasticizer added is 0.5%

The addition of corn stem ash with a composition percentage of 1% to 4%
can affect the compressive strength of concrete, increasing the compressive
strength of concrete. The optimum compressive strength value is achieved in the
percentage of corn stem ash with a variation of 3%. The optimum compressive
strength with 21 days of age has met the strength of the plan compressive strength
value is 269.47 Kg / cm?.

Keywords: Ashes Of Corn Stalks, Superplasticizer, Compressive Strength.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Struktur bangunan merupakan komponen utama yang menunjang berdirinya suatu
bangunan. Struktur bangunan gedung terdiri dari komponen-komponen di atas tanah dan
komponen komponen di bawah yang direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat
menyalurkan beban ke tanah dasar. Hal lain yang mendasari pemilihan dan penggunaan
beton sebagai bahan konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara
umum bahan pengisis (filler) beton terbuat dari bahan-bahan yang mudah diperoleh,
mudah diolah (workability) dan mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan
(strenght) yang sangat diperlukan dalam pembangunan suatu konstruksi.

Beton sebagai komponen struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat
diperoleh dengan mencampurkan semen portland, air, dan agregat. Terkadang
adapula pemberian bahan tambah yang sangat bervariasi jenisnya. Salah satu
bahan yang sering digunakan adalah pozzolan yaitu bahan yang mengandung
mineral silika yang apabila bercampur dengan pasta semen akan bereaksi untuk
mengikat/memberi daya lekat pada campuran beton. Pozzolan dibagi menjadi dua
macam, yaitu pozzolan alam dan buatan. Pozzolan alam berasal dari bahan alam
yang merupakan bahan sedimentasi dari abu lava gunung yang mangandung silika
aktif. Sedangkan pozzolan buatan berasal dari tungku maupun hasil pemanfaatan
limbah yang diolah menjadi abu yang mengandung silika. Menurut
(Christiawan,2009) abu pembakaran limbah pertanian umumnya mengandung
silika karena limbah tersebut mengandung serat.

Menurut Nawy (1985:8) beton dihasilkan dari sekumpulan interaksi mekanis dan



kimia sejumlah material pembentuknya. DPU-LPMB memberikan definisi tentang beton
sebagai campuran antara semen portland atau semen hidrolik yang lainnya, agregat halus,
agregat kasar dan air,dengan atau tanpa bahan tambahan membentuk massa padat
(SK.SNI T-15-1990-03:1).

Dalam perkembangannya sudah banyak inovasi-inovasi baru tentang
bahan tambah beton yang mengandung kadar silika. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Hasrul Hasyim Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas
Muhammadiyah Palembang tentang “Pengaruh penambahan abu batang jagung
terhadap Kuat Tekan Beton K-300”. Akibat penambahan abu Batang Jagung
sebagai campuran beton menunjukkan bahwa nilai kuat tekan beton pada umur 28
hari dengan variasi kadar abu batang jagung 6%, 8%, 10% masih mengalami
peningkatan mutu beton dari beton normal.

Berdasarkan saran penelitian yang sudah dilakukan oleh Hasrul Hasyim,
penulis mencoba memanfaatkan limbah Abu Batang Jagung sebagai campuran
beton dengan variasi kadar abu batang jagung 0%, 6%, 8%, dan 10% mengalami
peningkatan dengan persentase abu batang jagung 6% dengan variasi umur beton
28 hari. Oleh karena itu penulis ingin melanjutkan penelitian dengan kadar
persentase abu batang jagung 0%, 1%, 2%, 3% dan 4% dan kombinasi zat adiktif
super plasticizher dengan persentase 0,5% dengan variasi umur beton dari 7, 14,
21, dan 28 hari untuk mencari tahu batas maksimum kadar persen abu batang
jagung yang baik untuk kuat tekan beton dengan judul “Pengaruh Penambahan
Abu Batang Jagung Dan Zat Adiktif Superplastichizer Terhadap Kuat Tekan

Beton K-250”.



1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan utama peneltian ini adalah :

1.

Mengatahui pengaruh penambahan abu batang jagung dan zat adiktif
superplasticizer pada kuat tekan beton k-250

Tujuan dari penelitian ini memanfaatkan limbah abu batang jagung serta
mengkombinasikan dengan zat adiktif superplasticizer untuk mengetahui mutu

beton pada variasi campuran tertentu terhadap kuat tekan beton k-250.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1.

14

—_—

Bagaimanakah pengaruh penambahan abu batang jagung dan zat adiktif
superplasticizer kedalam campuran beton normal terhadap kuat tekan beton
K-250 pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari?
Berapakah kadar optimum abu batang jagung dan zat adiktif superplasticizer
yang ditambahkan guna mencapai kuat tekan maksimum?
Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak melebihi dari rencana, maka kami memberikan batasan
masalah sebagai berikut :
Kuat tekan beton rencana k-250 dengan rencana umur 7 hari, 14, hari, 21 hari
dan 28 hari dimana masing — masing variasi terdiri dari 12 sampel dengan jumlah
keseluruhan 60 sampel.
Bahan tambah Abu batang jagung campuran beton adalah sebesar 1%, 2%, 3%
dan 4%.
Bahan tambah yang kedua adalah zat adiktif superplasticizer dengan variasi
konstan sebesar 0,5%

Benda uji yang dibuat berbentuk kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm.



Gambar 1.1 Gambar Peta Daerah Indralaya
5. Kuat Tekan Beton Rencana Beton K-250
6. Uji Kandungan Abu Batang Jagung di Balai Riset Industri Palembang
7. Tempat Penelitian Beton di PT. Perkasa Adiguna Sembada Palembang
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dan penelitian yang terbagi lima bab pada bagian berikut :
PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan,
permasalahan dan batasan masalah dan sistematika penulisan
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang relevan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kajian ini akan dijelaskan Mengenai bahan
pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik yang berkaitan dengan pengujian yang akan
dilakukan maupun sifat-sifat secara umum
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan penelitian
secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian, bahan dan alat yang digunakan

dalam penelitian serta prosedur penelitian



PENUTUP
Bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga saran-saran

yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut

1.6 Bagan Alir Penulisan

MULAI
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Tinjauan Pustaka
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|

‘ Penyajian Hasil
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Gambar 1.2 Bagan Alir Penulisan
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